BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-
cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.
Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera
manusia sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara
yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam
penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada
suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi
dimana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowbaal. Teknik pengumpulan dengan
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®

B. Sumber Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi. Berdasarkan sumbernya, data dibagi

menjadi dua yaitu:®*

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2017), him. 2.

®* Anggito, Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV. Jejak, 2018),
him. 8.

® Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 78.
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1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pihak yang
diperlukan datanya. Penulis melakukan observasi dan melakukan

wawancara dengan pemilik LaCafe.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari
pihak yang diperlukan datanya. Penulis mengumpulkan data yang
dibutuhkan selama penelitian melalui litelatur atau buku-buku maupun

catatan-catatan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi dan wawancara mendalam. Berbagai cara
pengumpulan data untuk penelitian kualitatif terus berkembang
diantaranya;®
1. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan
penelitian turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan,
dan perasaan.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis dan melakukan pengamatan di LaCafe selama proses
penelitian berlangsung oleh peneliti.

2. Wawancara®™

Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan

data dalam suatu penelitian. Karena menyangkut data, maka

wawancara salah satu elemen penting dalam proses penelitian.

% Ibid., him. 104
% 1bid., him. 109
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Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai cara yang
dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari responden,
bertanya secara langsung bertatap muka.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap owner
atau pemilik LaCafe.

3. Dokumentasi®’

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari
sumber manusia (human resource) melalui observasi dan
wawancara. Sumber lain yang bukan dari (non human resource)
diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik.

Dokumentasi dalam penelitian ini dibutuhkan untuk
memberikan bukti terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai
instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi
terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang
diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara
akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti
itu sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang

diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.®®

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam

(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.

*7 |bid., him. 115
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2017), him. 222.
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Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi
data tinggi sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data
kualitatif sehingga teknik analisis data yang digunakan belum ada polanya
yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan dalam melakukan
analisis.”

Susan Stainback, mengemukakan bahwa “ data analysis is critical
to the qualitative research process. It is to recognition, study, and
understanding of interrelationship and concept in your data that
hypotheses and assertions can be deloved and evaluated”. Berdasarkan hal
tersebut dapat dikemukakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.”

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

v

Reduksi Data

Verifikasi

Gambar 3. 1 Komponen dalam Analisis Data

% 1bid., him. 243
0 Ibid., him. 244
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a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.”

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah
pada temuan. Oleh karena itu kalau peneliti dalam melakukan
penelitian menemukan sesuatu yang dianggap asing, tidak dikenal,
belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian
peneliti dalam melakukan reduksi data.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data
dapat mendiskusikan kepada teman atau orang lain yang dipandang
ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.

b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian

T Ibid., him. 247
2 |bid., him. 249
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data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pictogram dan
sejenisnya.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c. Conclusion Drawing/ verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.”

F. Uji Kredibilitas Data
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian

kualitatif antara lain:
1. Perpanjangan Pengamatan

Mengapa dengan perpanjangan pengamatan akan dapat
meningkatkan kepercayaan atau kredibilitas data? Dengan perpanjangan
pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan, melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang
baru.™

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang
telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah di cek kembali ke

lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah di cek kembali

 bid., him. 252
" Ibid., him. 270
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ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan
pengamatan dapat diakhiri.”
2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Mengapa dengan meningkatkan ketekunan dapat meningkatkan
kredibilitas data? Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-
soal atau makalah yang telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak.
Dengan meningkatkan ketekunan itu maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang
diamati.

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.
Dengan membaca maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam,
sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu
benar, dipercaya atau tidak.”

3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.”’

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh

5 Ibid., him. 271
® 1bid., him. 272
™ Ibid., him. 273
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melalui beberapa sumber. Sumber tersebut yaitu owner dan 2
orang bagian produksi.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu di cek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner.
c. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada
saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.”
4. Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Mengapa dengan analisis kasus
negatif akan dapat meningkatkan kredibilitas data? Melakukan analisis
kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan.”
5. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.
Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya
rekaman wawancara.
6. Mengadakan Membercheck
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi

data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data

78 Ibid., him. 274
" Ibid., him. 275
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berarti datanya tersebut valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya,
tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai tafsirannya
tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi
dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus
merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa

yang dimaksud sumber data atau informan.®

8 Ibid., him. 276
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G. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di LaCafe beralamat di JI. Raya
Dayeuhluhur-Mergosari, Desa Dayeuhluhur, Kec. Dayeuhluhur, Kab.
Cilacap.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada tahun akademik 2023/2024 vyaitu
dimulai pada bulan februari sampai dengan alokasi waktu sebagai
berikut:



Tabel 3. 1 Alokasi Waktu Penelitian

Periode Tahun 2023

Jun | Jul

Ags

Sep

Okt

Nov

Des

No Jadwal Kegiatan
Feb | Mar | Apr
1. | Penyusunan Usulan
Penelitian
2. | Seminar Usulan Penelitian
3. | Pelaksanaan Penelitian:
a. Pengumpulan Data
b. Pengolahan Data
4. | Pelaporan:
a. Penyusunan
Laporan
b. Laporan Hasil
Penelitian
5. | Sidang Skripsi
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